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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Analisis penawaran wisata, diketahui bahwa jenis-jenis obyek yang 

dimiliki di Tebing Breksi Prambanan terdiri dari pemandangan alam, 

candi (Candi Ijo), keanekaragaman flora dan fauna, religi, dan budaya. 

Namun ketersediaan berbagai sarana dan prasarana penunjang 

pengembangan wisata alam belum memadai. Tingginya minat 

masyarakat sekitar untuk berpartisipasi merupakan salah satu faktor 

penunjang bagi pengembangan wisata alam tersebut. Oleh karena itu, 

dibutuhkan baik dari segi pendanaan (sumber dana) maupun peningkatan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat. Berdasarkan analisis 

permintaan wisata diketahui bahwa perbaikan sarana dan prasarana 

aksesibilitas menuju Tebing Breksi Prambanan dan peningkatan fasilitas 

serta pelayanan merupakan faktor utama permintaan wisatawan terhadap 

pengembangan wisata alam di kawasan Tebing Breksi Prambanan.  

2. Strategi yang dikembangkan adalah penataan sarana dan prasarana 

termasuk peningkatan pelayanan serta pengembangan infrastruktur yang 

lebih baik serta sarana dan prasarana untuk keselamatan pengunjung, 

dengan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak guna menghasilkan 

berbagai kebijakan yang dapat menunjang pembangunan wisata alam di 
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kawasan Tebing Breksi Prambanan dan menciptakan kesempatan kerja 

dan berusaha bagi masyarakat sekaligus memperkenalkan budaya 

masyarakat sekitar.  

3. Analisis yang diperoleh maka jenis wisata yang dapat dikembangkan di 

Tebing Breksi Prambanan antara lain wisata panorama alam, wisata 

sejarah, wisata pengamatan flora dan fauna, wisata pendakian (hiking), 

wisata pendidikan dan konservasi, wisata permainan (outbond), wisata 

religi, serta wisata pedesaan atau tradisional.  

  

B. Saran 

1. Diharapkan dukungan dari berbagai pihak guna pengembangan wisata 

alam di kawasan Tebing Breksi Prambanan, maka diperlukan perhatian 

dan penyamaan persepsi dari pihak-pihak terkait dalam pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata Tebing Breksi Prambanan (kawasan 

konservasi) yang merupakan hal utama untuk terciptanya jalinan 

kerjasama dan koordinasi antar stakeholders yang terlibat melalui 

kerjasama dan kolaborasi pengelolaan dan pengembangan pariwisata 

alam.  

2. Diharapkan pula Potensi Pariwisata Tebing Breksi Prambanan ini 

menjadi bahan masukan bagi pengambil keputusan untuk 

pengembangan pariwisata alam di kawasan Tebing Breksi Prambanan. 
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